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PRAYATA

Standar Tata Cara Perencanaan Geometrik Persimpangan Sebidang ini dipersiapkan-oleh
Sub. Panitia Teknis di Pusat Litbang Prasarana Transportasi, dengan Konseptor Ir. Erwin
Kusnandar dan Imam Santoso, BE: B

Standar geometrik persimpangan, dimaksudkan sebagai pedorhan bagi serua pihak yang
terlibat dalam pengembangan prasarana transportasi hususnya panduan umum untuk
persimpangan sebidang baik untuk perancangan maupun perencanaan. Standar in
merupakan lanjutan dari standar Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Perkctaan.

Menyadari akah belum sempurnanya pedoman ini, maka pendapat dan saran dari semua
pihak akan kami hargai guna penyempurnaan di kemudian hari.
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PENDAHULUAN

ntuk memberikan pelayanan yang baik bagi kelancaran transportasi jalan diperiukan
enyediaan jaringan transportasi yang -baik dan efisien, maka perlu ditunjang pula oleh
enyediaan prasarana transportasi jalan yang baik dan standar. Pembuatan buku standar
ntuk perencanaan merupakan suatu bagian penting dalam mewujudkan prasarana
ansportasi jalan yang baik dan standar. '

uku standar perencanaan mempunya maksud memberikan batasan-batasan bagi
rencana dan pergawasan di dalam menerapkan pada pembangunan jalan, baik untuk
ambangunan jalan baru atau peningkatan jalan. Buku perencansan geometrik
ersimpangan:ini merupakan bagian dari buku Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan
erkotaan, jadi segala sesesuatunya menyangkut besaran parameter perencanaan harus
ierupakan-suatu kesatuan.

alam pembangunan jalan akan selalu berbenturan dengan berbagai kepentingan, sepert
gkungan, fopografi, dan ketersediaan lahan, faktor tercebut harus mendapat perhatiz.
tenyadari akan hal tersebut parameter dan spesifikasi dalam buku ini disusun sedemikian
shingga dapat memberikan keleluasaan dalam perencanaan untuk itu maka kriteria
stentuan diberikan syarat minimal dan pengecualian.
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TATA CARA PERENCANAAN GEOMETRIK PERSIMPANGAN SEBIDANG

1. Ruang Lingkup , .

- Tata cara perencanaan geometrik persimpangan sebidang ini meliputi desknpsi, ketentuan

umum, ketentuan teknis, dan cara pengerjaan persimpangan sebidang tanpa bundaran
_(roundabout) dan perlmtasdn kereta apl yang -diperuntukan bagi perencanaan maupu.
- perancangan.

2. Acuan ‘

Tata cara perencanaan geometrsk persimpangan sebidang ni merujuk pada Buki-Buky
acuan sebagai berikut :

"1} Undang Undang Nomor 12 Tahun 1980 tentang jatan.
2} Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang jalan.
3) Peraturan Pemerintah 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintes Jalan.
4) Standar Perencanaan Geometrik untuk Jzlan Perkotaan. Dsrpktorat Jenderal Bing
Marga, Maret 1992,
B} A Policy on Geometric Design of Highways and Sreets, AASHTO 1534
6} Guide To Traffic Engineering Practice, Naasra 1988.
7) Towards Safer Roads in Deveiopmg Ceuntries, Transport 2rd Road Research
 Laboratory, 1893.
8) Manual Kapasitas Jalan indonesia, Direktoral Jenderal Bina Marga 1997
G

3. istitah dan Definisi
Istilah dan definisi yang digunakan dalam pedornan im sebagai berikul

3.1 Persimpangan
Tempat bertemunya dua atau lebih dari lengan/ruas jalan

3.2 Persimpangan sebidang
Pertemuan dari lengan/ruas jalan daiam saty bidang datar.

3.3 . Jalan Arteri
Jalan yarig melayani angkutan utama dengan ciri-ciri paijalanan wrak jauh, kecewziar, rats.
rata tinggi, dan jumiah jalan masuls dibatasi secara efisien.

3.4 Jalan Kolekior
Jalan yang melayani angkuta:: pengumy q!ipc-_ma G lAaED Dael Lol 20l L
kecepatan rala-rata sedang, <tan ;nnlah izmlany rapodgle vjonarng

3.5 . Jalan Lokal -
Jalan yang melayani angkets E-:‘":"-‘i el SEIED e S LRREIENS ETak GEREl Kevelsian
rata-rata rendah, can Wl s Masek lak dibalas,

f.Eg-.’ri



3.6 Jalan Utama (major street)

Jalan yang paling penting pada persnmpangan lalan misalnya dalam hal kiasifikasi jalan,
Pada suatu simpang tiga lengan jalan yang menerus umumnya ditentukan sebagai jalan
utama.

3.7 Kecepatan Rencana (Vr)
Kecepatan makszmum yang aman dan dapat diperiarankan disepanjang bagian |aian
tersebut. - . _

- 3.8 KAJI (Kaﬁasitas Jalan Indonesia)
Arus lalu lintas maksimum yang dapat dilayani suatu bagian jalan pada kondisi tertentu,
“dinyatakan dalam satuan mobil penumpang perjam.

3.9 . Daerah Manfaat Jalan (Damaja)
Mempakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh ;Pba . tinggi, dan‘kedaiaman ruang
bebas tertentu yang ditetapkan oleh pembina jalan.

3.10 Daerah Millk Jalan {Damija)

Merupakan ruang sepanjang jalan yang ditatasi oleh lebar, tinggi tertentu yang dikuasai oleh
pembina jalan dengan suatu hak tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

3.11 Daerah Pengawasan Jalan (Dawasja)
. Merupaken ruang sepanjang jalan di luar daerah milix jalan yang dibatasi oleh febar dan

tingg! tertentu, yang ditetapkan oleh pembina jalan, dan diperuntukkan bagi pandangan
bebas pengemudl dan pengamanan konstruksi jalan

342 Jafak Pandang (Jp) ‘
Jarak dlsepanjang tengah-tengah’suatu jalur dari mata pengemudi kesuatu titik di muka
pada garis yang sama yang dapat dilihat oleh pengemudi.

3.13 Jarak Pandang Henti (Jh}
_Jarak pandangan kedepan untuk berhenti dengan aman bagi pengemudi yang cukup mahir
dan dalam keadaan waspada. . T

3.14 Jalur
Beyian Jalan yang dipergunakan umuk lalu lintas kendaraan.

3.45 Lajur
Bagian jalur yang memanjang dengan atau tanpa marka jalan, yang memiliki lebar cukup
untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain sepeda motor.

3.16 Jalur PercepatanIPerIambatan

Jalur yang disediakan bagi kendaraan untuk meiakukan percepatan/perlambatan saat akan
masuk!keiuar jalur Ialu lintas menerus,

3.17 Jaiur Tambahan {Auxiliary Lang)
Merupakan jalur yang disediakan untuk belok kiri/kanan, perlambatanlpercepatan dan .
tanjakan.

3.18  Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian Way)

Merupakan bagian dari jalan yang disediakan untuk sepeda juga pejalan kald, yang biasanya
dibuat sefejar dengan jalur lalu lintas dan harus terpisah dari jalur laly lintas dengan
menggunakan struktur fisik seperi kerb atau rel penahan

- 2 darf 27



3.19 Tipe Jalan | . ' L :
Tipe potongan melintang jalan ditentukan oleh jumlah lajur dan arah pada suatu segmen
jalan. fttar

3.20 Panjang Jalinan : :
Panjang bagian jalur untuk melakukan perpindahan lajur gerak kendaraan (penyusupan).

3.21 Badan Jalan :
Bagianlj.alan yang meliputi seluruh jalur talu lintas, median, dan bahu jalan,

3.22 Bahu Jalan

Baglan daerah manfaat jalan yang berdampingan dengan jalur ialu lintas untuk menaripung
kendaraan yang berhenti, keperluan darurat, dan untuk pendukung samping bagi iapis
pondasi bawakh, pondasi atas, dan permukaan. :

3.23 Bahu Kiri/Bahu Luar .
Bahu jalan yang dibuat pada tepi kirifluar dari jalur lalu lintas,

':'3.24 Bahu kanan/Bahu Dalzm .
Bahuy jalan yang dibuat pada tepi kanan/dalam dari jalur lalu lintas.

3.25 Jalan (Rozdway) - :
Merupakan seluruh jalur talu fintas (perkerasan), median, pemisah iuar dan bahu jalan.

3.268 Pulau Lalu lintas (Traffic Istand) .

Baglan dari persimpangan yang ditinggikan dengan kerb, yang dibangun sebagal pengarah.
arus lalu lintas serta merupakan tempat uniui pejalan kaki pada saat menunggu Kesempatan
menyeberang. : ; '
3.27 Kanal {Channel) : :

Merupakan baglan darl persimpangan sebldang yang khusus disediakan untuk kendaraan
membelok ke kiri yang ditandai oleh marka jalan atau dipisahkan cleh pulau lalu fintas.

3.28 Median

Ruang yang disediakan pada bagian tengah dari jalan tntuk membagi jalan dalam masiﬁg:-j-
masing arah serta untuk mengamankan ruang bebas samping jalur laly lintas.

3.29 Lengan Persimpangan .
Bagian persimpangan jalan dengan pendekatan masulc atau keluar.

3.30 . Bagian Jalinan
Bagian antara dua gerakan lalu lintas, yaitu yang menyatu {converging) dan memencar .
(diverging). :

3.3.1 Separator
Bagian jalan yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan, dengan bentuk memanjang sejajar
jalan, dimaksudkan untuk memisahkan lalu lintas searah dengan kecepatan berbeda.

3.32 Tiotoar (Sidewalk) .
Jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar jalan dan lebih tinggi dari permukaan jalan, untuk
menjamin keamanan pejalan kaki

3.33  APIL {Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas) :

Perangkat peralatan teknis yang menggunakan isyarat lampu untuk mengatur lalu lintas

orang dan atau kendaraan di jalan. _ _
3 dari 27



4, Ketentuan

Bab Ketentuan dari tata carg perencanaan geometrik persimpangan ini secara garis besar
memuat aspek-aspel¢ Ketentuan Umum, Katentuan Teknis, dan Ketentuan Cara Pengerjaan,

4.1 Ketentuan Umum

Persimpangan sebidang harus - . , .
1) Mernenuhi aspek keselamatan, kelancaran, efisien, ekonomis, dan kenyamanan,
2) Memperﬁmbangkar. jenis kendaraan rencana :
3) Mempertimbangkan efisiensi perencanaan
4) Mendukung hirarki Tungsi dan kelas jalan dalam suatu tatanan sistem jaringan jatan
secara konsisten
- 5) Mempeﬁimbangkan pandarigan bebas pemakai jalan
6} Mempertimbangkan drainase jalan
7) Mempeﬁimbangkan kepentingan penyandang cacat.

4.2  Kefentuan .Teknis

4.21 Bentuk Persimpangan = -~

1) Bentuk persimpangan sebidang yang disarankan seperti dilustrasiken pada Gambar 4.1
yaitu terdiri atas : :

(1) Simpangan tiga, den
(2) Simpang empat

e e o et e — ——— e

-
7

Gambar. 4.1 Bentuk Persimpangan

- 2} Semua persimpangan sebidang dimana pertemuan lengan dengén lengan harus saling
tegak iurus (L), toleransi sudut/«c bisa sampai + 20°

3) Untuk hal-hal dimana kondisi medan sangat sulit (karena faktor topografi atau lahan
terbatas) maka bentuk persimpangan saling tegak lurus suit diperoleh, maka bentuk
persisoanian bisa tidak saling tegak lurus sepert ;

(1) Simpang tiga tidak tegak
(2) Simpang empat tidak tegak
{3) Simpang tiga ganda

(%) Simpang lima,

Lihat Gambar 4.2 berikyt ini.

4 dari 27
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(2)

LWV
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1T NN

Gambar 4.2 Bentuk Persimpangan Tidak Saling Tegak

Sudulfe persimpangan terkecil harus lebih besar dari 65° | fihat Gambar 4.3 berikut ini,

Gambar 4.3 Sudut Persimpangan

4) Simpang.tiga ganda (senjang) dimana parameter perencanaan harus rmemenuhi ;

(1) Jarek antara lengan persimpangan harus lebih kecil dari 40 meter inat Gambar, 4.4,
(2) Lintasan lalu lintas utama dilayani oleh jalur Iurus.

5 dari 27
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(b). Persimpangan Bergeser Kiri

Gambar. 4.4 Simpangan Tiga Ganda

4.2.2 Daerah Persimpangan

1} Persimpangan harus mempunyai kemudahan pandang ke arah rmemanjang dan
menyamping, sesuai dengan jarak pandang masuk dan Jarak pandang untuk
keselamatan, liha® Gambar 4.5 dan Tabel 4.1 -
(1) Jarak pandang masuk diperiukan untuk pengendara di jalan minor masuk ke jalan

utama, didasarkan pada asumsi kendaraan pada jalan utama tidak mengurangi
Kecepatan;
(2) Jarak pandang aman persimpangan disediakan untuk kendaraan agar dapat
- berhenti s2belum peisimpangan + -
(3) Gradien alinemen vertikal diusahakan serendah mungkin/datar,

6dari27
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Gambar 4.5 Jarak Pandang Pada Persimpangan

Tabel 4.1 Jarak Pandang Pada Persimpangan’

Kecepatan 1 Jarak Pandang 1
Rencana | o -~ Masuk Aman i
_{fmiarmy {7 (Meteq < (Meten) |
, 40 i 100 5 60 ;
! 50 } 125 80 i
= 60 , 160 105 |
70 220 130 i

8 | 305 165 !

Kelandaian relatif belokan persimpangan 'tidak lebih dari 2 %, fungsi utama kelzndaian

untuk mengalirkan air permukaan {run-off drainage).

Persimpangan pada daerah likungan harus dihindarkan sejauh mungkin, minimal febih

besar dari jarak pandang henti, yaitu dimulai dari titik peralihan tan
(TC/T8) sampai ke daerah persimpangan, lihat Gambar 4.6.

7 dari 27
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Persimpangan

Jarak ke
Persimpangan

Gambar 4.6 Jarak Persimpangan dengan Tikungan

4) Bagian-bagian dari jalan di persimpan
(1) Daerah Manfaat Jalan (DAMAJA)
(2} Daerah Milik Jalan (DAMIJA), dan
(3) Daerah Pengawasan Jalan (DAWASJA)

Tipikel dari masing-masing potongan di persimpangan .harus seperti yang
diitustrasikan pada Gambar 4.7 sebagai berikut ;

gan atau potongan melintang akan terdiri atas:

BATAS DAWASJA
R

S

| < DAMAJA

DAMIIA

S

Selakan Qahu Perkerasan Jelan Bahu
Trotoar )

Selokan
Troptear

Gambar. 4.7 Bagian-bagian Jalan

9) Jarak antara persimpangan harus sejauh mungkin, jarak rinimum harus lebih besar dari
jumlah komponen-komponen berikut ini :

(1} Panjang jalinan (keterangan diberikan tersendiri)

(2) Perkiraan panjang antrian yang terjadi selama satu sikius
(3) Panjang lajur perambatan

lihat Gambar 4.8 ilustrasi berikut ini.

periode berhenti.

8 dari 2?_




S J"a_r’ak’ Antara Persimpangan

- f

SR Baglan Jalinan Dasrah Anlrian [
PR . Perambalan . - EE
L 2> : 7
y e v._..‘.'..;.A_.}...n...lv_.)-:.’..l_t_‘J.A-'-..'.:H‘...‘ e e s ’

‘ T !

N P T— s e — e —_n i

+| Daerah Antdan Daerah Anltan -~ |- i
Daerah Parlambatan Daarah Percepsatan '

Lengan i

Lengon Petsimpangan i

Persimpangan

Gainbar 4.8 Jarak Antara Persimpangan

—-—

6) Panjang daerah persimpangan ditentukan oaieh perkiraan parjang antrian kendarzan
yang terjadi, perkiraan panjang antrian dapat diperoleh dar MK '

-

4.2.3 Lajur

1) . Lajur merupakan bagian dari jalur yang memanjang, memiliki lebar yang cukup untuk
satu kendaraan bermotor sedang berjalan selain sepeda motor. ) ‘
{1) Lebar fajur tergantung kepada kecepatan rensana dan kendaraan rencana,
terutama dalam melakukan mmanuver pergerakan membelok. :
“(2) Kebutuhan lajur membelok ditetapkan dengan mengacu pada MKJI.
2) Lajur belok kanan sebaiknya disediakan pada seliap persimpangan, terkecuali untuk
hal-hal berikut ; )
(1) Adanya larangan untuk belok kanan ‘
(2) Kelas jalan I, 1ll, dan IV dan masih mempunyai kapasitas yang memadai
(3) Jalan dua jalur dimana kecepatan rencana kurang dari 40 km/jam
(4) ‘Jolume rencana kurang dari 200 kendaraanfiam, atau perbandingan yang
melakukan belok kanan kurang 20 % dari total volume masuk pada lengan
bersangkutan. :
3} Lebar lajur tambahan ditetapkan antara 2,27 s/d 3,50 meter, lebar lajur masuk
persimpangan untuk lintasan menerus dapat dikurangi sampai dengan angka yang
“fercantum pada kolom ketiga Tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Lebar Jalur di Persimpangan

Kelas e ) Lebar Lajur (Meter) o .
Jalan Tanpa Lajur | Menerus Sejajar Tambahan
I Tambahen. Lajur Tambahan
f 3,5 3,26 - 30 3,25
I 3,25 30 - 275 3,0 -
i 3,25-3,0 3,0 - 275 2,75 (2,50)

Sdari 27




4) Lengan persimpangan untuk lalu lintas menerus dimana, lajur masuk dan Iaj
harus berada pada satu lintasan/poros garis lurus.
5) Jumiah lajur di persimpangan mngacu pada MICJL

6) Pergeseran poros lajur tambahan (jika diperiukan) harus dengan iengkungltaper yang
tepat. Standar taper teman{umpaoa Tabel 4.3 dan panjang minimum taper tercantu

pada Tabel 4.4

Tabnl 4.3 Standar Taper dari Pergeseran Poros Lajur

" Kecepatan Rencana

(Kmljam)

fJU
50

h)
30
20

Taper

1125

115
MG

Tabel 4.4 Panjang Minimum Tapet

KecepatanRencana ! Panjang Taper Minfmum
o (Kmiemy ( Meter )
80 ! 40
50 | 35
40 ; 30
30 L 25
20 i 20
Catalan: Nilai terbesar yang didapat dari perhitungan dengan rumus atau
- dari tabel dipakai sebagai panjang taper minimum.
Tabel 4.5 Panjang Lajur Belok Kanan
Kecepatan Panjang Minimum Panjang Minimum
Rencana Lajur Perlambatan (Lg) | Lajur Pergeseran (L)
(Km/Jamy) (Meter) (Meter)
80 45 40
69 30 30
50 20 25
40 15 20
30 l .10 15
20 P 10 10

10 dari 27




A 4

v

Trotoar |

L ' I ] Zebracroz

L, i Ls
" -§— b1t - g
L
A e e o e e ]

Gambar. 4.10 Panjang Lajur Belok Kanan -

(5) Berikut ini Deberébé-%%pikal fajur belok kanan;

) f:j L’ i}‘
! ) K N
i ./ .x\
R B U 5 H3— -
By 7o =

.

il
|
i

Gambar 4.11 Lajur Belok Kanan dengan Perpindahan

o

11 dast 27




2. Lawr 3elok nznan
Pada Jatan Tanga
Trodear

G Laiur Belok Kanan Dengan
Pempindahan Lajur ¢ Kal
Pargimpangan.

"~ Gambar 4.12 Lajur Belok Kanan Tanpa Trotoar

L
P —

Gambar 4.13 Pembuangan Lajur Parkir di Persimpangan

12 dari 27



) Panjang lajur belok kin dapat ditentukan dengan cara yang sama paea

untuk belok kenan.
Berikut iny Leh&t’dp._} tipakal lajur belok ki :

< S
[} 4 T "4'_“"‘”"’"
-——‘_‘-.‘__‘——._ - " — - = _‘:n-‘“"” S

i

Sl

Gambar 4.14 Lajur Belok Kiri Tanpa Pulau Lalu Lintas

S o I

Gambar 4.15 Lajur Belok Kiri dengan Pulau l.alu Lintas

4.2.4 Kanat

1} Kanal adalah lajur khusus untuk belok kiri

2) Ldjur khusus belok kiri harus dilengkapi pulau falu lintas :

3) Lebar kanal merupakan fungsi dari manuver kendaraan rencana membe[ok seperti
tercantum pada Tabel 4.9.

4) Pulau lalu lintas dipisahkan dari lajur lalu lintas diperlukan daerah bebas selebar 50 cm
disisi kiri dan kanan, dan masih diperiukan daerah bebas digunakan untuk menggeser
mundur sudut:hldung pulau (set back), finat Gambar 4.18 merupakan desain belok Kiri
dengan kanal dan pulau lalu lintas.

13 dari 27




' Tabel

SN

4 3 Lebar Kanal
Jari- Jan S;g. Luar Kendaraan R’encana E
Kanal Truk Serni Trailer i Truk |
( Meter ) ) _{ Meter) i, (Meter)
A3 <R <14 . _...B5 " 55 !
14 < R < 15 8.0
18 < R < 16 Ny 7.5 ~ :
16 < R < 17 i 7.0 - 5¢C i
17 < R « 19 6.5 : ,
18 < R < 21 ! 5.0 o 45 |
TH{ < R < 25 55 o
25 < R < 30 50 o 40 !
30 < R < 40 a5
40 < R < 69 i 40 i 35 i
60 > s 3.5 _ ! S

Teps Lajur .ewnr

Pt T

. 4 e
L RS S
i, -“i.“;-i\x
Res * Frriang Tidak xurunfi
e i
Pata-raty ._nn 4 darix wakty

fieranan Im/fdet “temfuh pada

kerenatan renzdna

Eieimun fJari-}
4 4

Panjaag Jalur Balek temdm’

teng pada periambatan ut-nﬁ
panjang jalur antriap m-..zi
- diperlwian.

Hakszoum Taper 30rn—--—-......’__._l \
|

- Gambar 4.16 Desain Belok Kiri dengan Kanal
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425  Pulau Lalu Lintas

1)

N

Pulau lalu lintas mempunyai fungsi -

(1) Mengaturlalu lintas

(2) Memperlancar arus lalu lintas s

(3) Bisa dimanfaatkan sebagai tempat berlindung bagi pejalan kaki yar
penveberangan jalan. ' o

Ruang pada pulau falu linlas dapat dimanfaatkan uniuk penempatan

seperdy | o o

(1) Rambu lalu lintas.

(2) Tiang lampu penerang

{3) Land skap o '

dengan catatan tidak mengganggu pandangan pernakai jalan.

Ukuran minimum pulau lale lintes tersebut tercantum pada Tabel 410

L " v
Tabel 4.10 Dimensi Minimttn Pufau Lalu Lintas
I‘ Tipe 7 Eemen T Panjang (Meten -
: A : La : 2.0
; _ Ra _ 0.
g'"““"' T T TG ST Ty T
; B : Lb i Wp+ 1.0
{ ; Rb § 0.5
: . Luasdaerah 2.0 mm
Lol - . . SRS,
! C . We ) oD
. i.c : &84
R N ¥ Y L
Catatan : _
,B = Lebar bagizn cari fasilitas jala 1
Wp = Lebar jalur penveberang ialan
Berikut ini penjelasan dari tabal 4 10 G F e cur s ntay paciz Domcar
4.17 dalam babherapa foial i, s, : '

i
!
1

{A) Hanya pemiéah I3l fintas
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Zebracros

{8) Untuk pemisah lalu lintas dan untuk pesalan kaki

A
D | We
.y

'1—_1 ..... ]
L
e e

(C) Penempatan fasilitas pada pulau
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Trotoar

T " v

Trolcar

{10, Femisah tainpa taper

Gambar 4.17 Bebera Tinikal Pulau Laju Lintas

3) Pulau-pulau tersebut apabila luasnya sudzh lebih besar dari 7 m? harus ditinggikan
dibatasi dengan kerb. Batas kerb merupakan gabungan antara garis [urus dan garis
lengkung. '

4} Daereh pendekat persimpangan harus dipasang sparator untuk mengarahkan
pergerakan kendaraan beiok kakan :

5} Ujung pulau falu lintas vang ditinggikan dengan kerb harus dibulatkan, dengan

ketentuan ;
(1) lalulintas datang R = 1 meler
(2) Untukialu lintas ke tuar F = (0,50 meter

Tabel 4,12 Jari-jari ujung pulau (nose) T

] Ry - i Rn 3 f R,— g
{ Meter ) : { Meter ) : ( Meter) ;
0,50 - 1,00 ¢ 0350 i 0,50 - 1,50 |

E iy :
S .o H

6) Bidang kosong akibat pemunduran puiau faiu lintas harus diisi marka Chevron sesuai
dengan arah pergerakan lalu lintas.
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....... AT '..‘__,..‘“_
B1 vat 1 _1_ iqs
L’ﬂ SR e e L

&3

!li

(1) Memencar

Gambar 4.18 Pergeseran Jalur Lalu Lintas Memencar
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{2) Memisah

Gambar 4.26 Pergeseran Jatur Lalu Lintas Memisah

4.2.6 Lintasan Belokan Pada Persimpangan

Lintasan belokan pada persimpangan ditetapkan berdasarkan kendaraan rencang, dalam
Tabel 4.13 lintasan yang didasarkan pada pengaturarn ialu lintas dan kelas jalan.

L

Tabel 4.13 Lintasan belokan di persimpangan

[ — e e e e

. } " Kelas Jafan T '
Pengaturan Bagian - i
LL o oo v

o n . = = e oy SRR Frmn e .___s

Stop Masuk  § &4 ¢ T3 Tz T |

! Kontrol o e : ( L
i A datan ; | i ! i
l ' Utama TR - R s

AL R NS S L RN S E N

: i i Jalan L ! |
| Keluar i Minor ; N - SO - S & N
i | i . §

Signal _Masuk b o84 L oove G T p T
Kontrol | | | ' |
Keluar ' 83 | 12 I 12 1

- Keterangan :

1) § = Truk semi trailer
1= Truk '
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2) Angka1-4 merupakan notasi ge‘rakan membelok.
1 = '
2 =
3 =

e

seluruh lebar jalur jalan digunakan. :
bagian kiri dari jalur digunakan, jelur bertawanan tidak digunaka
'alur belok atau jalur paling kanan/kii dan kedua dari kanan/kiri:
digunakan jalur berlawanan. : &

Jatur belok atau jalur paling kanan/kiri saja vang dipakai.

TN

(3) S.-5;

|

Gambar. 4.21 Lintasan Belokan Pada Persimpangan

jé“t&z .
ML %2,

]

T,

/

-

w]

-~

-

.d
Tx:—

(b)

Gambar. 4.22 Lintasan Belokan Pada Persimpangan
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+

2) Angka 1 - 4 merupakan notasi gérakan membelak,
1 seluruh lebar jalur jalan digunakan.

2 = bagian kiri dari jalur digunakan, jelur beriawanan tidak digunakan.,
3 = alur belok atau jalur paling kKanan/kiri den kedua dari kanan/kiri
N digunakan jatur beriawanan. : .
4 "=

Jalur belok atau jalur paling kanan/kiri saja vang dipakai.

. % m__:)l
)

(a) S.— 5,

Gambar. 4.21 Lintasan Belokan Pada Persimpangan

Gambar. 4.22 Lintasan Belotgan Pada Pemimpangan
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VUV

b

VYRR TS

) T.~T,

Gambar. 4.23 Lintasan Belokan Pada Persimpangan

4.2.7 Pemotengan Sudut Pulau Lalu Lintas

Sudut persim;:iangan harus dilakukan pemotongan (lihat Gambar 4.17) guna meniamin
keamanan dan kelancaran dari kendaraan saat melakukan belokars, bagi pefalan kaki, dan

sepeda. .
Panjang potongan sudut tercantem. pada Tabe! 4.14

Tabel. 4.14 Potongan Sudut

[ Keles | Kasi | Kasall ! Kasii ] Kasiv !
b {Metery 1 (Meter) ¢ (Meter) Tl (Meter)

B N l e m cm mm ;. et il e e e ..‘:_ o v e s = 1w 4 L e e e ¢ i b s ;

t 5 12 " 10 - B : 3 :

1 ! 10 i 5 | 3 5

b : : :

TR : 5 E 3 :

‘ ! ! e |
IV i | g 3 !

| } | | !
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BHatas

Kerl
Trotoar o e as e
i i..irJ:Lll|11lI]I[]l,'{ I[! JTllT
Potongan
Sudut
Trotoar

Gambar 4.24 Potongain Sudut
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Lampiran:

... Beberapa Tipikal Persimpangan :
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Gambar 2.3.2:3  Jenis-jenis simpang empat langan

= i === - e
- — =k % -2 oz ozE = -z
- = - [ — N Sonll = o—
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5. Cara Pekerjaan .

5.1  Identifikasi Lokasi

Identifikasi lokasi meliputi penetapan skala pekerjaan;
1} Persimpangan baru .
2) Penirgkatan persimpangan

5.2  Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan perencanaan geomelnk persimpangan sebidarng meipuit 5 tahapan ya'ng
dilakukan secara berurutan, yaitu , o
1} Pengumpulan data dasar

2) ldentifikasi lokasi persimpangarn
3) Penetapan kriteria perencanazn
4} Perencanaan geometrik

5) Penggambaran rencana detai

5.3 Pengumpulan Data Dasar

Data dasar yang harus disiapkan untuk parencanaan geomelrik persimpangan seo'dang.i i
adaiah :

1) Peta topografi be,kontur dengan skala 1 : 100
2) [“etatrase jalan berskala 1.: 100 :
3) Pelatata gune lahan di sekitar persimpangar;, yang membetikan mformas: penggunaan

lahan eksisting dan peruntukannya’ _

4) Peta jaringan jalan yang ada

5) Voiurme lalu lintas, untuk masing-masing arah pergsnrakar'
6} Pela jaringan drainase jalan

7} Data hidrologi

5.4 {dentifilkasi Lokasi Persimpangan

Berdasarkan data tersebut pada putir 5.3 selanjutnya tetapkan :

1) Kelas dan fungsi jalan

2} Titik/koordinat perterntian trase jalan antara jatan utama dan jalan minor

3) Identifikasi titik perternuan trase (lokasi pezalrnpanqan) berdasarkan peruntukan tanah
struktur mekanika tanah, struktur geologi, dan pertimbangan lain yang dianggep periu

5.5 Kriteria Perencanaan

'5.5.1" Parameter Dasar
1) Vvelume lalu fintas

2} Kendaraan rencana
3) Kecepaian rencana
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9.5.2 Pertimbangan Dasar

Ketentuan pertimbangan dasar mengacu pada ketentuan umum

5.6 Perencanaan Geometri

5.6.1 Analisa Kinerja Jalan

Analisa kinerja dan pengaturan lalu lintas di persimpangan, mengacu pada MK.Ji yang
metiputi besaran ; RN S
* Pengaturan (Bessinyal atau tak bersinyal)
¢« Kapasitas
»  Volume Lalu lintas

¢ Derajat kejenuhan

« Tundaan

» Fase, waktu siklus, dan distribusi waktu siklus.

0.6.2 Rencana Geometrik Persimpangan B

Setelah parameter dasar ditetapkan, langkah selanjutnya tetapkan besaran elemen
geometrik persimpangan berdasarkan pada ketentuan-ketentuan teknis.

§5.6.3 Garmnbar Teknik .

Setelah besaran elemen geomnetrik persimpangan ditetapkan, langkah séianjutnya dibuatkan
gambar teknik dengan skaia 1 : 500.
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